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8. Roadmap dosen 

 

 

 

 
 

  

 

9. Anggaran Penelitian 

 

 
NO URAIAN 

 

SATUAN VOLUME JUMLAH 

 

1 

 

Honor peneliti 

 

1 

 

Rp 1.500.000,00 

 

Rp  1.500.000,00 

 

2 

 

Belanja barang  habis 

pakai 

 

1 

 

Rp  3.000.000.00 

 

Rp  3.500.000.00 

 

3 

 

  Biaya perjalanan ( 

survey, ambil data, 

transpot )  

 

10 

 

RP 300.000,00 

 

Rp  3,000,000,00 

 

4 

 

Publikasi 

 

1 

 

Rp 1.000,000,00 

 

Rp 1.000,000,00 

 

5 

 

Lain-lain 

 

1 

 

Rp 1.000.000,00 

 

Rp 1.000.000,00 

 

 

 

Jumah 

   

Rp 10.000.000,00 
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4. Isi Penelitian 

 

a. Abstrak 
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Prevalensi penderita hipertensi di dunia dan Indonesia meningkat. Berbagai faktor terkait 

dengan genetik dan pola hidup seperti aktivitas fisik yang kurang, asupan makanan asin 

dan kaya lemak serta kebiasaan merokok dan minum alkohol berperan dalam melonjaknya 

angka hipertensi. Salah satu terapi komplementer yang dapat mengendalikan tekanan darah 

adalah terapi murottal surah Ar-Rahman. Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh terapi 

murottal surah Ar-Rahman irama jiharkah terhadap perubahan tekanan darah pada 

penderita hipertensi di wilayah kerja UPT Puskesmas Gading rejo Pringsewu Lampung. 

Desain penelitian kuantitatif dengan metode quasi-eksperimental dengan rancangan one 

group pretest dan posttest design tanpa adanya kelompok kontrol. Populasi penelitian 

adalah penderita hipertensi di UPT Puskesmas Gading Rejo pada bulan September 2023. 

Jumlah sampel 70 responden dengan teknik metode purposive sampling. Analisa 

menggunakan uji t berpasangan pada tekanan darah sistolik dan uji Wilcoxon pada 

tekanan darah diastolik. Hasil uji statistik dengan uji t berpasangan didapatkan bahwa nilai 

p-value tekanan darah sistolik sebelum dan setelah diberikan terapi murottal surah Ar-

Rahman adalah 0,002 dan hasil uji Wilcoxon tekanan darah diastolik sebelum dan setelah 

dilakukan terapi murottal surah Ar-Rahman didapatkan nilai p-value adalah 0,000. 

Kesimpulan terdapat pengaruh terapi murottal surah Ar-Rahman irama jiharkah terhadap 

tekanan darah sebelum dan setelah diberikan intervensi pada penderita hipertensi, sehingga 

terapi murottal surah Ar-Rahman irama jiharkah efektif untuk menurunkan tekanan darah 

pada penderita hipertensi. 

 

b. Key word 

Hipertensi, surah ar-rahman irama jiharkah, terapi murottal 

 

c. Latar Belakang 

Diabetes melitus (DM) adalah sekumpulan penyakit metabolik dengan karakteristik 

peningkatan kadar glukosa darah atau disebut hiperglikemia yang terjadi akibat kelainan 

sekresi insulin, kerja insulin, atau bahkan keduanya. Penyakit ini akan tidak terkendali 

apabila dibiarkan dan dapat menimbulkan komplikasi lain yang membahayakan 

kesehatan (Smeltzer & Bare, 2012). DM adalah gangguan metabolik kronis yang tidak 

dapat disembuhkan tetapi dapat dikontrol, yang dikarakterisasikan dengan hiperglikemia 

karena defisiensi insulin atau ketidakkuatan penggunaan. Menurut Infodatin Kemenkes 

RI(2020). 

Di Provinsi Lampung kejadian DM mengalami peningkatan pada tahun 2012 tercatat 

26.023 kasus (0,5%) dan di tahun 2013 tercatat 49.568 kasus (0,7%), kemudian di tahun 

2014 meningkat dan menempati urutan ke 8 dari 10 besar penyakit yaitu 69.282 kasus 

(4,0%) kasus diabetes (Dinkes Prov Lampung, 2014). Adapun di tahun 2018 mengalami 

penurunan yaitu 31.462 kasus (0,99%). (Riskesdas, 2018). 

Klinik Dharma Husada melakukan program Prolanis untuk pasien kasus diabetes mellitus 

namun kasus Diabetes Mellitus terus meningkat. Data dari Klinik Dharma Husada 
Seputih Raman pada tahun 2015 kejadian DM sebesar 130 kasus dan tahun 2016 
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meningkat menjadi 155 kasus serta meningkat lagi tahun 2020 yaitu sebesar 180 kasus 

(Profil Klinik Dharma Husada Seputih Raman,2020). Pengendalian DM dikenal dengan 

empat pilar yaitu penyuluhan, perencanaan makan, keteraturan olahraga, dan obat-obatan. 

Penyuluhan merupakan pendidikan dan pelatihan mengenai sikap dan keterampilan bagi 

pasien diabetes yang bertujuan menunjang perubahan perilaku untuk meningkatkan 

pemahaman pasien akan penyakitnya.Perencanaan makan akan membantu pasien untuk 

memperbaiki kebiasaan makan guna mendapatkan kontrol yang lebih baik, dengan cara 

mempertahankan kadar gula glukosa darah supaya mendekati normal dengan 

menyeimbangkan asupan makanan dengan insulin. Olahraga sangat efektif dalam 

pengurangan kebutuhan badan akan insulin bagi diabetes. Adapun yang terakhir 

mengendalikan DM dengan ketaatan dalam melakukan pengobatan dan minum obat guna 

menurunkan kadar gula darah (Waspadji,2012). 

 

Keluarga memiliki peran penting dalam manajemen diabetes, dukungan keluarga 

berfungsi untuk penyangga dampak buruk dari stress pada manajemen diabetes. 

Pendekatan secara individu dalam penanggulangan diabetes melitus lebih diarahkan pada 

pendekatan terhadap keluargakarena keluarga merupakan penyedia pelayanan kesehatan 

utama bagi individu yang menderita penyakit kronis seperti DM.Keluarga diberikan 

pendidikan kesehatan bertujuan untuk peningkatan pemahaman akan tugas keluarga 

dalam bidang kesehatan, diantaranya: mengenal permasalahan penyakit DM, mengambil 

keputusan untuk tindakan kesehatan yang harus dilakukan terhadap anggota keluarga 

yang menderita DM, merawat dan memodifikasi lingkungan keluarga untuk menjamin 

kesehatan untuk penanganan anggota keluarga dengan DM (Hasbi,2012). 

 

Adapun program pemerintah dalam sistem pelayanan kesehatan yaitu dengan Program 

Pengelolaan Penyakit Kronis atau yang disebut PROLANIS. Tujuan PROLANIS adalah 

mendorong peserta penyandang penyakit kronis mencapai kualitas hidup optimal pada 

pemeriksaan spesifik terhadap penyakit DM tipe 2 dan hipertensi sesuai panduan klinis 

terkait sehingga dapat mencegah timbulnya komplikasi. (BPJS,2014). 

Menurut penelitian Yuni (2020) menyatakan bahwa ada hubungan peran perawat 

terhadap kepuasan peserta program prolanis di puskesmas Hanura Kabupaten Pesawaran. 

Pada penelitian ini peran perawat yang baik maka peserta program prolanis mengalami 

kepuasan, hal ini dikarenakan perawat mengajak peserta agar selalu patuh terhadap 

pelaksanaan kegiatan prolanis, bekerjasama atau melibatkan masyarakat dalam 

pelaksanaan program prolanis, sehingga pasien merasa aman, nyaman, terpenuhi 

kebutuhan fisik, emosi dan spiritualnya begitu, namun berdasarkan hasil penelitian yang 

peneliti lakukan bahwa terdapat peran perawat baik namun peserta program prolanis 

masih tidak puas, hal ini dikarenakan kurangnya kebersihan dan kerapihan dari ruangan, 

kurang nya informasi yang didapat dari perawat tentang program prolanis, sehingga wajar 

jika pasien mengatakan tidak puas. Begitu juga sebaliknya jika peran perawat kurang baik 
maka pasien tidak puas. 



 
 

 UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH 

PRINGSEWU 

LAMPUNG 

Kode/No UMPRI/LPPMform/05/01 

Tanggal Berlaku 10 Agustus 2020 

FORMULIR SPMI 
Revisi 01 

Halaman  1 dari 1 
 

Kepatuhan (adherence) adalah suatu bentuk perilaku yang timbul akibat adanya interaksi 

antara petugas kesehatan dan pasien sehingga pasien mengerti rencana dengan segala 

konsekwensinya dan menyetujui rencana tersebut serta melaksanakannya 

(Kemenkes,2013). Kepatuhan perawatan DM dalam hal ini penderita harus melaksanakan 

program perawatan diabetes mellitus seperti melakukan hidup sehat, melakukan 

pengobatan secara rutin, aturan pengobatan yang ditetapkan, mengikuti jadwal 

pemeriksaan dan rekomendasi hasil penyelidikan. Kepatuhan minum obat adalah ketaatan 

pasien dalam melakukan pengobatan dan mentaati semua nasihat dan petunjuk yang 

dianjurkan oleh tenaga kesehatan (Morisky, 2009) dalam (Evadewi,2013). 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu: ”Apakah ada hubungan peran keluarga dalam prolanis dengan kepatuhan minum 

obat dan pengendalian kadar gula darah pada pasien diabetes melitus  tahun 2021. 

 

d. Metode 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini akan mengukur 

adanya hubungan antara peran kelurga dalam program prolanis dengan kepatuhan minum 

obat dan pengendalian kadar gula darah pada pasien diabetes melitus. Rancangan atau 

desain penelitian ini menggunakan desain cross sectional dimana pengumpulan data 

dilakukan sesaat atau hanya satu kali dan tidak ada perlakuan terhadap responden. Untuk 

mengetahui hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, 

pengukurannya secara bersama-sama menggunakan kuesioner. 

 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Besar sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 62 orang. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini yaitu 

kepatuhan minum obat dan pengendalian kadar gula darah,  sebagai variabel dependen 

dan peran keluarga sebagai variabel independen. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah easy touch  sebagai alat untuk mengukur kadar gula darah dan 

lembar kuesioner untuk mengumpulkan data karakteristik beserta hasil pengukuran kadar 

gula darah responden. Responden dikumpulkan di ruang aula Klinik Dharma husada.  

 

e. Hasil dan Pembahasan 

 

Variabel Mean(SD) Median Minimum Maksimum 

Umur 51,7 (7,34) 51,1 39 67 

GDS 281,6 (87,38) 280,0 156 442 

GDP 164,5 (53,76) 158,5 89 261 

 

Berdasarkan tabel 41. Didapatkan rata-rata umur responden adalah 51,7 tahun dengan 

umur paling muda 39 tahun dan umur paling tua 67 tahun. Rata-rata gula darah sewaktu 

didapatkan 281,6 mg/dL dengan nilai paling rendah 156 mg/dL dan nilai paling tinggi 
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442 mg/dL. Rata – rata gula darah puasa adalah 164,5 mg/dL dengan nilai paling rendah 

89 mg/dL dan nilai paling tinggi 261 mg/dL.  

 

Tabel. 4.2.  

Karakteristik Subjek Penelitian berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Perempuan 39 32,3 

Laki-Laki 23 67,7 

Total 62 100,0 

 

 

  

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan sebagian besar responden adalah laki-laki 67,7%. 

 

Tabel 4.3 

          Diketahui distribusi frekuensi kepatuhan minum obat pada pasien diabetes mellitus 

 

Kepatuhan Frekuensi Persentase 

Patuh 26 41,9 

Tidak Patuh 36 58,1 

Total 62 100,0 

 

 

 

  

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan bahwa sebagian besar responden tidak patuh minum 

obat (58,1%), sedangkan sisanya patuh 41,9%. 

 

Tabel 4.4 

Diketahui distribusi frekuensi pengendalian kadar gula darah pada pasien diabetes 

melitus 

 

Gula Darah Frekuensi Persentase 

Terkontrol 19 30,6 

Tidak Terkontrol 43 69,4 

Total 62 100,0 
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Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan bahwa sebagian besar responden memiliki gula 

darah tidak terkontrol (69,4%), sedangkan sisanya terkontrol (30,6%). 

 

Tabel 4.5 

Diketahui distribusi frekuensi peran keluarga dalam prolanis pada pasien 

diabetes mellitus 

 
Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan bahwa sebagian besar peran keluarga dalam 

prolanis kurang (53,2%), sedangkan sisanya peran keluarga dalam prolanis baik 

(46,8%). 

 

Bivariat 

Tabel 4.6 

Hubungan peran keluarga dalam prolanis dengan kepatuhan minum obat pada 

pasien diabetes melitus 

 
Berdasarkan tabel 4.6 didapatkan bahwa sebanyak 12 orang (33,3%)  dari 29 

yang memiliki peran keluarga dalam prolanis kurang baik memiliki kepatuhan 

tidak patuh. Sebanyak 24 orang (67,7 %) dari 33 orang yang memiliki peran 

keluarga dalam prolanis kurang baik memiliki kepatuhan tidak patuh. 

Hasil uji statistic didapat p value 0,025 < alpha 0,05, yang  berarti hipotesis 

alternative diterima dan hipotesis nul ditolak. Hal ini berarti bahwa ada hubungan 

peran keluarga dalam prolanis dengan kepatuhan minum obat pada pasien 

diabetes melitus  

Hasil analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa nilai OR 3,778 (CI 95% 1,303 – 

8,952). Hal ini dapat disimpulkan bahwa responden yang memiliki peran 

keluarga dalam prolanis kurang akan berisiko empat kali lipat untuk tidak patuh 

Peran Keluarga Frekuensi Persentase 

Baik 29 46,8 

Kurang 33 53,2 

Total 62 100,0 
 

 Kepatuhan Minum Obat   

Peran keluarga 

dalam Prolanis 

Patuh Tidak 

Patuh 

Total P 

value 

Nilai OR 

n % N % N %   

Baik 17 65,4 12 33,3 29 46,8 0,025 3,778 

(1,303 – 

8,952 

Kurang 9 34,6 24 67,7 33 53,2 

Total  26 100 36 100,

0 

62 100   
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minum obat, dibandingkan dengan responden yang memiliki peran keluarga 

dalam prolanis baik. 

 

Tabel 4. 7 

Hubungan peran keluarga dalam prolanis dengan pengendalian kadar gula 

darah pada pasien diabetes melitus  

 
Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan bahwa sebanyak 27 orang (62,8%)  dari 33 

yang memiliki peran keluarga dalam prolanis kurang memiliki kadar gula darah 

yang tidak terkontrol. Sebanyak 16 orang (68,4%) dari 29 orang yang memiliki 

peran keluarga dalam prolanis memiliki kadar gula darah tidak terkontrol. 

Hasil uji statistic didapat p value 0,046 < alpha 0,05, yang  berarti hipotesis 

alternative diterima dan hipotesis nul ditolak. Hal ini berarti bahwa ada hubungan 

peran keluarga dalam prolanis dengan kepatuhan minum obat pada pasien 

diabetes melitus Hasil analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa nilai OR 3,656 

(CI 95% 1,160 – 11,525). Hal ini dapat disimpulkan bahwa responden yang 

memiliki peran keluarga dalam prolanis kurang akan berisiko empat kali lipat 

untuk mengalmi gula darah tidak terkontrol, dibandingkan dengan responden 

yang memiliki peran keluarga dalam prolanis baik. 

 

f. Kesimpulan 

1. Rata-rata umur responden adalah 51,7 tahun dengan umur paling muda 39 

tahun dan umur paling tua 67 tahun. sebagian besar responden adalah laki-laki 

67,7%. 

2.  Sebagian besar responden tidak patuh minum obat (58,1%), sedangkan 

sisanya patuh 41,9% 

3.  Sebagian besar responden memiliki gula darah tidak terkontrol (69,4%), 

sedangkan sisanya terkontrol (30,6%) 

4.  Sebagian besar peran keluarga dalam prolanis kurang (53,2%), sedangkan 

sisanya peran keluarga dalam prolanis baik (46,8%) 

5. Ada hubungan peran keluarga dalam prolanis dengan kepatuhan minum obat 

pada pasien diabetes melitus 

6. Ada hubungan peran keluarga dalam prolanis dengan kepatuhan minum obat 

pada pasien diabetes melitus  

 Pengendalian Gula Darah   

Peran keluarga 

dalam Prolanis 

Terkontrol Tidak 

Terkontrol 

Total P 

value 

Nilai OR 

n % N % N %   

Baik 13 68,4 16 37,2 29 46,8 0,046 3,656 

(1,160 – 

11,525) 

Kurang 6 31,6 27 62,8 33 53,2 

Total  19 100,0 43 100,0 62 100,0   
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